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Abstrak: Toleransi adalah unsur terpenting dalam moderasi beragama jika dibandingkan
dengan dimensi lain. Beberapa fenomena intoleransi dan radikalisasi muncul di Kabupaten
Bekasi seperti penangkapan teroris, penolakan pendirian rumah ibadah pemeluk agama lain,
dan sebagainya. Hal ini menjadikan peran pesantren sangatr penting untuk membendung
gerakan intoleran. Penelitian ini bersifat kuantitatif. Metode sampling yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode dengan Purposive Sampling dan Quota Sampling. Metode Purpos-
ive Sampling digunakan dalam pemiliban dua pesantren di Kabupaten Bekasi, yaitu YAPINK
dan Attaqwa, sedangkan metode Quota Sampling digunakan dalam pendistribusian pemilihan
sampel santri. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 312 orang
santri. Hasil penelitian ini adalah kontribusi toleransi sangat signifikan dalam menanambkan
moderasi beragama, kemudian santri pesantren memiliki pandangan dan sikap moderat pada
dimensi toleransi.
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Abstact: Tolerance is the most important element in religious moderation when compared to
other dimensions. Several phenomena of intolerance and radicalization emerged in Bekasi Re-
gency, such as the arrest of terrorists, rejection of the establishment of places of worship for adhper-
ents of other religions, and so on. This makes the role of Islamic boarding schools very important
in stemming intolerant movements. This research is quantitative. The sampling method used in
this research is the Purposive Sampling and Quota Sampling method. The Purposive Sampling
method was used in selecting two Islamic boarding schools in Bekasi Regency, namely YAPINK
and Attaqwa, while the Quota Sampling method was used in distributing the selected sample of
students. The number of samples used in this research was 312 students. The results of this research
are that the contribution of tolerance is very significant in instilling religious moderation, then
Islamic boarding school students have moderate views and attitudes in the dimension of rolerance.

Keywords: Tolerance; Religious Moderation; Students [Santri]; Pesantren; Bekasi.

Pendahuluan

Pesantren berpotensi melahirkan pemahaman agama yang radikal, ekstrem, in-
toleran, kebencian, dan kekerasan karena penanaman anti Barat yang menjadi karak-
ter sebagian pesantren.! Pada tahun 2016, Badan Nasional Penanggulangan
Terorisme (BNPT) melansir daftar 19 pondok pesantren yang terindikasi me-
nanamkan materi ajar yang mengandung ideologi radikal.” Pada tahun 2022, angka
ini naik dengan sangat signifikan mencapai 198 daftar pesantren yang terindikasi
menyebarkan ideologi radikal. Daftar pesantren tersebut terafiliasi dengan jaringan
terorisme berdasarkan empat indikator, yaitu ideologi yang terafiliasi dengan ke-
lompok teroris, organisasi yang terhubung dengan kelompok terorisme yang disem-
bunyikan dengan pola kamuflase, individu pengurus atau guru atau santri yang ter-
koneksi dengan kelompok teroris, dan pendanaan atau buku ajar yang terkait
dengan kelompok teroris.’

Salah satu unsur penting yang digunakan kelompok radikal dalam penyebaran
ideologi adalah melalui buku ajar. Beberapa buku teks pendidikan Islam mengan-
dung informasi yang dapat menumbuhkan keyakinan, sikap, dan perilaku intoler-
ansi.* Selain itu, pendidikan eksklusif di beberapa pesantren juga dapat mengakibat-
kan lahirnya pemikiran yang sempit dan intoleran.” Hal ini terbukti dengan lahirnya
tokoh-tokoh radikal dari kalangan alumni pesantren yang terafiliasi dengan gerakan
negara Islam atau ideologi Salafi-Haraki.®

Pada dasarnya, pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang tumbuh di
Indonesia sejak zaman dahulu. Pesantren telah berhasil menanamkan nilai
diradikalisasi, saling menghargai, dan moderasi beragama.” Menghormati keraga-
man dan kemajemukan adalah nilai yang menjadi pelajaran penting yang disam-
paikan di pesantren, khususnya yang berbasis Nahdlatul Ulama. Prinsip tawasut
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(moderasi), rawazun (keseimbangan), tasamub (toleransi), dan 7 tidal (keadilan) yang
menjadi ajaran penting Nahdlatul Ulama mampu memberikan dampak signifikan
lahirnya sikap moderat, toleran, dan inklusif dalam menafsirkan Islam.® Karakter
pendidikan inklusif juga menjadi sebab keberhasilan pesantren menanamkan sikap
toleransi di kalangan santri.’

Pesantren memiliki peran melahirkan para tokoh agama yang memiliki penge-
tahuan luas, sehingga dapat menghilangkan lahirnya pemikiran intoleransi yang be-
rasal dari pemahaman agama yang sempit.'” Beberapa tokoh Islam kontemporer In-
donesia yang mengembangkan pemikiran toleransi adalah Ali Mustafa Yaqub'' dan
M. Quraish Shihab.'?

Selain kiai atau nyai, pesantren memiliki unsur penting lain, yaitu santri. Santri
adalah peserta didik di pesantren dengan menjalankan tradisi Slametan, Tahlil, dan
sebagainya. Santri dimaknai sebagai kelompok orang yang menjadikan interpretasi
agama sebagai nilai kehidupan.'’ Sejak era reformasi, makna santri menjadi lebih
luas, tidak sekedar peserta didik di pesantren, tetapi juga orang-orang yang men-
dalami ilmu agama di lembaga pendidikan Islam non pesantren, baik formal atau
non formal."* Santri menerima metode pengajaran dengan penekanan berpikir luas
dan terbuka terhadap materi yang disampaikan kiai. Dengan pola pikir terbuka,
santri tidak akan merasa asing untuk dapat berinteraksi dengan siapa saja, bahkan
dengan orang yang berbeda keyakinan."

Kajian toleransi, santri, dan pesantren sudah banyak dilakukan dengan dimensi
yang sangat luas. Fatihunnada 2017'® mengemukakan bahwa hadis Nabi mem-
berikan pesan-pesan toleransi kehidupan sosial. Nisa'” menjelaskan bahwa tingkat
intoleransi siswa dan mahasiswa cukup tinggi, baik pada aspek intoleransi internal
terhadap sesama pemeluk agama, maupun eksternal penganut keyakinan lain, se-
dangkan Abdullah 2021'® menemukan bahwa tingkat toleransi di kalangan maha-
santri ada pada tingkatan moderat dengan skala 66.36. Ricklefs 1991 menjelaskan
bahwa kalangan santri hidup dalam bayangan keyakinan keagamaan dalam be-
ragama dan juga keyakinan terhadap yang mistis dalam beberapa aspek kehidupan,'
Burhani 2017 mengulas kembali trikotomi Greetz dalam melihat masyarakat Mus-
lim Indonesia dari kacamata kekinian,” Nurish 2021 juga melihat trikotomi pada
masa kekinian yang secara khusus memotret kalangan abangan di masa kini,*' dan
Gusmian 2022 menjelaskan peran kiai dan santri dalam kehidupan sosial masyarakat
umum?® melakukan kajian sejarah santri. Khoiri 2018 menggambarkan etos kerja
kaum Santri di Jepara dengan nilai falsafah keagamaan dan tujuan yang beragam,
akan tetapi tantangan kehadiran pengusaha asing dapat meningkatkan etos kerja
mereka®, dan Rohmatulloh 2022 menjelaskan bahwa kaum santri bisa melakukan
adaptasi pola dakwah dengan masuk ke dunia media sosial.** Ruswandi 2023,%
mengkaji pola pembelajaran pesantren pada masa setelah pandemi Covid 19 yang
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telah mengalami beberapa perubahan dengan hadirnya fasilitas teknologi dan
kesehatan yang lebih baik. Baisuki 2017, Wiantamiharja 2019,”” Chandra 2020*
dan Rohman 2022 menemukan bahwa kurikulum pembelajaran di pesantren mem-
bentuk karakter terbuka dan inklusif santri dalam menyikapi perbedaan dan prob-
lem masyarakat.?” Mappiasse 2022 mengungkapkan fakta bahwa pelajar di sekolah
umum lebih memiliki sikap toleransi dibandingkan santri di pondok pesantren ka-
rena pergaulan dan interaksi sehari-hari dengan individu dan kelompok yang ber-
beda keyakinan,”® dan Abidin 2022 menjelaskan bahwa Santri Pondok Pesantren
Assalafiy Al-Ikhlas Kaliboto memiliki tingkat toleransi sedang dan tingkat nasional-
isme sedang.’’

Kajian toleransi santri pondok pesantren masih perlu dilakukan lebih dalam dan
luas untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif, sehingga dapat dijadi-
kan evaluasi dan dasar pengambilan kebijakan terhadap pendidikan di lingkungan
pesantren. Mappiasse melakukan kajian terhadap 240 santri pesantren yang
dibandingkan dengan 183 peserta didik Muslim MAN dan 503 peserta didik Mus-
lim SMAN dan SMKN dengan hasil bahwa tingkat toleransi santri pesantren lebih
rendah dari pada peserta didik Muslim di MAN, SMAN, dan SMKN.* Penelitian
ini akan mengambil data responden santri pondok pesantren YAPINK dan Attaqwa
di Kabupaten Bekasi karena keduanya merupakan pesantren yang memiliki sejarah
panjang di Bekasi dengan jumlah santri dan alumni yang besar. Kabupaten Bekasi
dipilih karena memiliki banyak ruang kosong penduduk dan belum ada penertiban
data kependudukan, sehingga dijadikan tempat pengembangan jaringan oleh ke-
lompok teroris.”> Kedua pesantren ini telah memberikan pengaruh besar terhadap
kehidupan keberagamaan di Kabupaten Bekasi sebaran alumni di wilayah Kabu-
paten Bekasi, schingga tingkat toleransi keagamaan masyarakat Kabupaten Bekasi
dipengaruhi kuat dengan tingkat toleransi santri di kedua pesantren ini. Selain itu,
kedua pesantren ini juga telah melalui sejarah panjang, sehingga keduanya dianggap
menjadi cerminan masyarakat Kabupaten Bekasi dalam beragama karena peran dan
pengaruh kedua pesantren tersebut sangat diakui oleh masyarakat.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan kualitatif. Kuantitatif digunakan untuk
mengukur tingkat moderasi beragama santri pondok pesantren Attagwa dan
YAPINK, Kabupaten Bekasi, sedangkan kualitatif digunakan untuk menganalisis
peran pondok pesantren dalam membentuk nilai-nilai moderasi beragama santri.
Metode sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Purposive Sam-
pling dan Quota Sampling. Metode Purposive Sampling digunakan dalam pemilihan
dua pesantren yaitu YAPINK dan Attaqwa, sedangkan metode Quota Sampling
digunakan dalam pendistribusian pemilihan sampel santri. Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 120 orang santri. Objek santri
dibentuk menjadi dua kelompok berdasarkan asal pesantren, kemudian diambil
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sampel dari setiap kelompok menggunakan metode Accidental Sampling dengan
komposisi proporsional. Metode Accidental Sampling dipilih dikarenakan masih da-
lam masa pandemik, sehingga santri di pesantren sangat sedikit yang tinggal di-
asrama dan metode pembelajar masih dilakukan secara Online. Oleh karenanya,
penyebaran kuesioner dilakukan secara on/ine dengan membagikan /ink kepada se-
tiap kelompok pesantren yang diwakili oleh seorang koordinator.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari pendapat individu dari
santri pondok pesantren YAPINK dan Attagwa. Pengumpulan data dilakukan me-
lalui instrumen daftar pertanyaan, atau kuesioner, yang memiliki model pertanyaan
tertutup. Setiap pernyataan diminta responden untuk mengungkapkan perasaan
mereka tentang situasinya. Kuesioner menggunakan skala Likert empat poin, di
mana item pernyataan positif diberi skor 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3
(setuju), dan 4 (sangat tidak setuju). Item pernyataan negatif diberi skor 1 (sangat
setuju), 2 (setuju), 3 (setuju), dan 4 (sangat tidak setuju).

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu variabel ob-
servasi serta variabel laten. Variabel observasi merupakan variabel yang dapat diukur
secara langsung atau observable, sedangkan Variabel laten merupakan variabel yang
tidak dapat diobservasi atau unobservable, tersusun dan diukur secara tidak langsung
melalui indikatornya. Berikut ini merupakan gambaran variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian utama:

Tabel 1: Operasionalisasi Variabel
Variabel Dimensi Indikator

Moderasi Beragama | Toleransi Kemasyarakatan

Transaksi Ekonomi

Rumah Ibadah

Ada satu hipotesis penelitian yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu:
Hia:  Sikap Toleransi berkontribusi dalam membentuk Moderasi Beragama Santri

Toleransi Islam Indonesia

Kementerian Agama RI telah merumuskan buku Moderasi Beragama yang salah
satu indikator utamanya adalah toleransi. Moderasi beragama dalam bingkai Ke-
menterian Agama RI sendiri memiliki empat indikator, yaitu komitmen kebang-
saan, toleransi, anti kekerasan, dan akomodatif terhadap kebudayaan lokal. Kemen-
terian Agama RI mendefinisikan toleransi sebagai sebuah sikap memberi kesempatan
dan tidak mengganggu hak pemeluk agama lain untuk berkeyakinan, mengamalkan
keyakinan, dan menyampaikan pendapat, meskipun tidak sejalan dengan keyakinan
dan pendapat kita. Oleh karena itu, toleransi lahir dari sikap terbuka, lapang dada,
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sukarela, tenang dalam menghadapi setiap perbedaan, menghormati pendapat orang
lain, menerima orang lain yang berbeda pendapat dengan kita, dan selalu berpikir
baik atas segala perbedaan. Toleransi menjadi pilar utama demokrasi. Tanpa adanya
toleransi, maka demokrasi sebuah bangsa tidak akan lahir, sehingga toleransi tidak
hanya menjadi isu kehidupan beragama, akan tetapi toleransi juga harus diimple-
mentasikan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.®*

Kementerian Agama RI perlu menerbitkan pedoman moderasi beragama karena
Indonesia adalah negara dengan penduduk mayoritas Muslim yang tentunya potensi
lahirnya sikap intoleransi cukup besar karena dominasi mayoritas, akan tetapi Indo-
nesia berhasil menciptakan toleransi beragama. Bagi masyarakat mayoritas Muslim
seperti di Aceh, toleransi dapat dimaknai dengan menghormati perbedaan dan
menekankan pentingnya menjaga kerukunan antar umat beragama.? Nilai toleransi
dapat muncul dalam hubungan antar budaya yang multikultural yang hidup di ten-
gah masyarakat dengan keberagaman suku, bangsa, agama, dan budaya.** Hal ini
yang menjadi kelebihan masyarakat Muslim Indonesia. Dengan kebinekaan yang
dimiliki, mampu memiliki sikap toleransi tinggi, meskipun dalam posisi mayoritas.
Dalam beberapa fakta, beberapa peserta didik Muslim mengenyam pendidikan di
lembaga pendidikan non Muslim, sehingga sikap toleransi yang dimiliki semakin
tinggi dalam menyikapi keragaman.’’

Toleransi beragama dapat dipraktikkan dalam dua dimensi, yaitu intra agama
dan antar agama. Dari sudut pandang toleransi intra agama, dapat dilihat dari
bagaimana respons terhadap lahirnya sekte-sekte minoritas dalam agama yang di-
yakininya, bagaimana sikap terhadap perbedaan praktik ibadah sesama pemeluk satu
agama, dan bagaimana reaksi terhadap kelompok dalam agama yang dianggap me-
nyimpang. Dari sudut pandang toleransi antar agama, dapat dilihat dari bagaimana
sikap terhadap pemeluk agama lain, bagaimana kesiapan berdialog dan diskusi
dengan pemeluk agama lain, bagaimana kesiapan melakukan kerja-sama dengan
pemeluk agama lain, bagaimana reaksi terhadap pendirian rumah ibadah agama lain,
dan bagaimana pengalaman berinteraksi dengan pemeluk agama lain.*

Dalam melihat toleransi, kajian ini menggunakan tiga indikator, yaitu ke-
masyarakatan, transaksi ekonomi, dan rumah ibadah. Kemasyarakatan adalah cara
seseorang melakukan aktivitas interaksi sosial sehari-hari dengan lingkungan dan
pergaulan dengan orang yang berbeda latar belakang suku, ras, agama, dan lain se-
bagainya. Transaksi ekonomi adalah cara seseorang melakukan perilaku ekonomi
dan bisnis dengan orang yang berbeda agama. Rumah ibadah adalah cara seseorang
menyikapi kehadiran rumah ibadah keyakinan lain dengan menerima atau menolak,
dengan merangkul atau mengintimidasi, dan dengan menjadikannya sebagai sebuah
kekayaan masyarakat atau ancaman masyarakat.
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Oleh karena itu, penelitian ini akan melihat sikap toleransi dapat dilihat dari
keterbukaan masyarakat terhadap praktik ibadah umat agama lain dalam rumah iba-
dah mereka dan tidak menghalangi praktik ibadah tersebut. Toleransi beragama juga
disorot dari sentimen umat satu agama terhadap umat beragama lainnya dalam bi-
dang ekonomi seperti bertransaksi jual-beli dengan pihak yang berbeda agama atau
membeli kebutuhan sehari-hari di supermarket yang diyakini memiliki hubungan
dengan agama lain karena terindoktrinasi oleh kondisi ekonomi umat yang sulit,
sechingga perlu mengadakan perlawanan ekonomi dengan cara boikot.”” Toleransi
agama juga dapat diaplikasikan dalam pola berkehidupan dalam satu masyarakat
yang terdiri dari berbagai unsur agama seperti sikap interaksi sehari-hari dengan

tetangga yang berlainan agama dan etnik yang sering memicu lahirnya konflik poli-
tik.

Toleransi Santri YAPINK dan Attaqwa

Setelah didapatkan model CFA dengan software SmartPls, maka didapatkan
faktor skor untuk masing-masing variabel laten. Untuk memudahkan dalam proses
interpretasi, faktor skor tersebut kemudian dikonversi atau direscalling menjadi skala
0-100 yang kemudian dibagi menjadi empat kategori seperti yang sudah dijelaskan
pada bagian sebelumnya.

Dalam pemodelan struktural, dimensi Toleransi diukur oleh tiga indikator utama
yaitu kemasyarakatan, transaksi ekonomi, dan rumah ibadah yang masing-masing
diukur oleh beberapa item pertanyaan. Indikator kemasyarakatan diukur oleh lima
item pertanyaan. Untuk indikator transaksi ekonomi dijelaskan oleh lima item per-
tanyaan. Dan pada indikator rumah ibadah digambarkan dengan empat item per-
tanyaan. Berikut adalah penjelasan hasil temuan pada pengukuran dimensi Toler-
ansi dan indikatornya di kalangan santri.

Perilaku Kemasyarakatan Santri

Perilaku kemasyarakatan menjadi salah satu indikator untuk mengukur toleransi
seseorang. Apakah seseorang dapat menjalin hubungan persahabatan dengan orang
yang berbeda agama? Apakah seseorang dapat berada di lingkungan yang beragam
kepercayaan? Apakah seseorang dapat berteman dengan pemeluk agama lain?
Apakah seseorang dapat memberikan ruang privasi tempat tinggal untuk dikunjungi
oleh orang yang memiliki keyakinan dan praktik keagamaan berbeda? Pertanyaan
seperti ini yang bisa mengukur tingkat toleransi seseorang dari aspek kemasyara-
katan.

Untuk indikator kemasyarakatan, terdapat empat item yang digunakan dalam
pengukuran dan keempatnya valid. Berikut adalah gambaran pandangan santri di
lingkungan Pesantren terkait kemasyarakatan dalam konteks toleransi.

Refllelks, Vol 23, No 1 (2024) DOI: 10.15408/ref.v23i1.38237



68 | Nafiuddin & Dewi Maharani

Tabel 2: Pandangan Santri terkait Kemasyarakatan

Kode Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Tidak Moderat 1 0.43%
2 Tidak Moderat 14 5.98%
3 Moderat 158 67.52%
4 Sangat Moderat 61 26.07%
Total 234 100%

Dari tabel di atas diperoleh hasil bahwa, mayoritas santri memiliki pandangan
yang moderat terkait kemasyarakatan dalam konteks toleransi yaitu sebesar 67.52%
dan yang memiliki pandangan moderat adalah sebanyak 25.00%. Sedangkan santri
yang memiliki pandangan sangat tidak moderat dan tidak moderat terkait ke-
masyarakatan masing-masing adalah sebesar 2.50% dan 5.83%. Jika dihitung indeks
pada skala 0-100, pandangan santri terkait kemasyarakatan dalam konteks toleransi
berada pada skala 79.38 yang berarti ada pada kategori Sangat Moderat.

Secara grafis, gambaran pandangan tersebut terlihat seperti berikut ini:

0.00% 10.00%  20.00%  30.00%  40.00% 50.00% 60.00%  70.00%  80.00%  90.00% 100.00%
mSangat Tidak Moderat ~ ® Tidak Moderat Moderat  ® Sangat Moderat
Gambar 1: Pandangan Santri terkait Kemasyarakatan

Temuan di atas menegaskan bahwa santri di Indonesia memiliki pandangan tol-
eransi dalam kehidupan bermasyarakat dengan kelompok non Muslim, kemudian
mampu bersentuhan langsung dengan masyarakat non Muslim dan merasakan nilai
toleransi, berinteraksi dengan umat yang berbeda agama dan belajar menyerap
makna saling memahami dan menghormati satu sama lain tanpa terlalu menonjol-
kan perbedaan. Salah satu faktor yang menumbuhkan rasa toleransi di sebagian pe-
santren di Indonesia adalah interaksi santri dengan kelompok non Muslim secara
langsung dalam proses pembelajaran di pesantren seperti yang dilakukan pondok
pesantren Bina Insani Bali yang mendatangkan tenaga pengajar non Muslim.*
Gambaran hidup seperti ini telah dijalani oleh Nabi ketika hidup di kota Madinah
dengan keragaman pemeluk agama yang terdiri dari Islam, Kristen, Yahudi, dan
Majusi.®
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Dengan berinteraksi dengan kelompok non Muslim, maka santri yang sudah
memiliki pemahaman nilai-nilai toleransi dalam ajaran Islam dapat menyikapi
perbedaan secara lebih dewasa, bijaksana, dan menyikapi keberagaman secara posi-
tif.¥ Kedamaian hidup dalam suatu masyarakat dapat diwujudkan dengan
menghindari kekerasan, peperangan, tindakan egoisme dan menegakkan keadilan.*
Hubungan baik antar umat manusia dalam perspektif Islam tidak hanya dalam satu
ras, suku, bahasa, budaya, dan agama tetapi dalam konteks yang lebih luas yaitu ras,
suku, bahasa, budaya, dan agama yang berbeda pula.® Penelitian ini mengkonfir-
masi bahwa 93% santri memiliki sikap toleran dalam perilaku interaksi kemasyara-
katan yang beragam.

Sikap toleransi dalam interaksi kemasyarakatan ini bisa tercipta karena beberapa
faktor. Salah satunya adalah peran organisasi kemasyarakatan yang ada di Indonesia
yang selalu mensosialisasikan nilai-nilai toleransi beragama dengan menjaga
kedamaian, menjaga kepentingan bersama, menjaga hak bersama, dan menjaga kon-
dusifitas bersama.*¢

Perilaku Transaksi Ekonomi Santri

Perilaku transaksi ekonomi menjadi salah satu indikator untuk mengukur toler-
ansi seseorang. Apakah seseorang dapat menjalin kerja-sama dalam pekerjaan dan
perdagangan dengan orang yang berbeda agama? Apakah seseorang dapat membeli
barang dari pihak yang beragam kepercayaan, tanpa mempertimbangkan harga?
Apakah seseorang akan melakukan boikot produk yang terafiliasi dengan pihak non
Muslim? Pertanyaan seperti ini yang bisa mengukur tingkat toleransi seseorang dari
aspek transaksi ekonomi.

Untuk indikator transaksi ekonomi, terdapat tiga item yang digunakan dalam
pengukuran dan ketiganya valid. Berikut adalah gambaran pandangan santri di ling-
kungan Pesantren terkait transaksi ekonomi dalam konteks toleransi.

Tabel 3. Pandangan Santri Terkait Transaksi Ekonomi

Kode Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Tidak Moderat 4 1.71%
2 Tidak Moderat 69 29.49%
3 Moderat 127 54.27%
4 Sangat Moderat 34 14.53%
Total 234 100%

Dari tabel di atas diperoleh hasil bahwa, mayoritas santri memiliki pandangan
yang moderat terkait transaksi ekonomi dalam konteks toleransi yaitu sebesar
54.27% dan yang memiliki pandangan sangat moderat adalah sebanyak 14.53%.
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Sedangkan santri yang memiliki pandangan sangat tidak moderat dan tidak moderat

terkait transaksi ekonomi masing-masing adalah sebesar 1.71% dan 29.49%. Jika

dihitung indeks pada skala 0-100, pandangan santri terkait transaksi ekonomi dalam

konteks toleransi berada pada skala 57.69 yang berarti ada pada kategori Moderat.
Secara grafis, gambaran pandangan tersebut terlihat seperti berikut ini:

0.00% 10.00%  20.00%  30.00%  40.00%  50.00%  €0.00%  70.00%  &0.00% 90.00% 100.00%
® Sangat Tidak Moderat ~ mTidak Moderat Moderat ~ ® Sangat Moderat
Gambar 2: Pandangan Santri terkait Transaksi Ekonomi

Toleransi dan moderasi beragama memiliki dampak terhadap perkembangan
ekonomi masyarakat. Semakin tinggi tingkat toleransi, maka semakin tinggi tingkat
perekonomian masyarakat karena distribusi perputaran uang semakin tinggi.’
Penurunan ekonomi juga dapat terjadi karena perilaku boikot sebuah produk seperti
dampak dari boikot produk terafiliasi Israel di Indonesia yang mengakibatkan
penurunan keuangan beberapa produk seperti KFC, Pizza Hut, Starbucks, Aqua,
dan lainnya.*®

Boikot juga pernah terjadi terhadap produk roti akibat kejadian sensitif pada saat
peristiwa Aksi Bela Islam 3.# Seruan boikot juga pernah terjadi di Indonesia ter-
hadap produk Perancis sebagai reaksi terhadap sikap pemerintah Perancis yang
membela penulis karikatur penghinaan terhadap Nabi.”

Yang menarik dari fenomena boikot ini adalah motivasi yang mendorong per-
ilaku boikot. Meskipun terlihat aksi boikot muncul setelah beberapa kejadian yang
terkait, ternyata beberapa pelaku boikot memiliki motivasi lain seperti kecender-
ungan untuk mengangkat produk dalam negeri atau kekhawatiran terhadap kehala-
lan produk luar negeri.’! Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian ini, yaitu 78%
santri memiliki sikap toleransi dalam hal boikot produk yang terafiliasi dengan ke-
lompok non Muslim, artinya bahwa santri bersedia untuk melakukan transaksi dan
kerja-sama ekonomi dengan pemeluk agama lain.

Perilaku Santri terhadap Rumah Ibadah Keyakinan Lain
Perilaku rumah ibadah menjadi salah satu indikator untuk mengukur toleransi
seseorang. Apakah seseorang dapat memberikan ruang melaksanakan ibadah di
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tempat ibadah khusus bagi orang yang berbeda agama? Apakah seseorang bersedia
memberikan keamanan dan kenyamanan beribadah bagi pemeluk agama lain?
Apakah seseorang akan melakukan boikot produk yang terafiliasi dengan pihak non
Muslim? Pertanyaan seperti ini yang bisa mengukur tingkat toleransi seseorang dari
aspek rumah ibadah.

Untuk indikator rumah ibadah, terdapat empat item yang digunakan dalam pen-
gukuran dan keempatnya valid. Berikut adalah gambaran pandangan santri di ling-
kungan Pesantren terkait rumah ibadah dalam konteks toleransi.

Tabel 4. Pandangan Santri Terkait Rumah Ibadah

Kode Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Tidak Moderat 6 2.56%
2 Tidak Moderat 49 20.94%
3 Moderat 142 60.68%
4 Sangat Moderat 37 15.81%
Total 234 100%

Dari tabel di atas diperoleh hasil bahwa, mayoritas santri memiliki pandangan
yang moderat terkait rumah ibadah dalam konteks toleransi yaitu sebesar 60.68%
dan yang memiliki pandangan sangat moderat adalah sebanyak 15.81%. Sedangkan
santri yang memiliki pandangan sangat tidak moderat dan tidak moderat terkait ru-
mah ibadah masing-masing adalah sebesar 2.56% dan 20.94%. Jika dihitung indeks
pada skala 0-100, pandangan santri terkait rumah ibadah dalam konteks toleransi
berada pada skala 63.08 yang berarti ada pada kategori Moderat.

Secara grafis, gambaran pandangan tersebut terlihat seperti berikut ini:

0.00% 10.00%  20.00%  30.00% 40.00% 50.00% 60.00% 70.00% 80.00% 90.00% 100.00%
m Sangat Tidak Moderat ~ m Tidak Moderat Moderat  m Sangat Moderat
Gambar 3: Pandangan Santri Terkait Rumah Ibadah

Grafik di atas menunjukkan bahwa 76% santri memiliki sikap toleransi dalam
dimensi rumah ibadah agama lain dengan memberi kesempatan melaksanakan ritual
ibadah dan menjaga ketertiban pelaksanaan ibadah di rumah ibadah atau rumah
pribadi.
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Memberikan kesempatan beribadah bagi pemeluk agama lain adalah implemen-
tasi toleransi yang harus dilakukan di tengah masyarakat yang beragam, meskipun
hal tersebut akan menimbulkan ketidak-nyamanan bagi kelompok mayoritas.”

Hal ini dapat dilihat dari reaksi beberapa masyarakat Muslim Indonesia dalam
perizinan rumah ibadah pemeluk agama lain beberapa tahun terakhir.” Kelompok
minoritas masih dalam kondisi sulit untuk mendapatkan hak beribadah yang layak
di tempat ibadah khusus karena regulasi yang ditetapkan pemerintah cukup berat,
ditambah lagi penolakan dari kelompok mayoritas.’* Pada kasus ini, potensi mun-
culnya intoleransi cukup besar,”® bahkan bukan hanya konteks pendirian, tetapi
pada konteks aktivitas rumah ibadah yang sudah berdiri, intoleransi bisa muncul
dengan cara penyegelan, pembakaran, pengerusakan, dan sebagainya.”® Kasus yang
sama juga terjadi di daerah minoritas Muslim. Pendirian masjid sering mengalami
kendala dan penolakan.”

Pada tahun 2018, SETARA Institute menemukan ada 52% responden yang tidak
setuju pendirian rumah ibadah umat agama lain di lingkungan sekitar mereka.’® Ber-
beda dengan temuan penelitian ini yang mengungkapkan bahwa 76% santri
menerima pendirian rumah ibadah umat agama lain di sekitar mereka. Temuan ini
dikonfirmasi dari beberapa fakta di lapangan terkait toleransi antar umat beragama
dalam hal pendirian rumah ibadah. Masjid Istiglal dan gereja Katredal mampu
berdiri berdekatan di tengah kota Jakarta dengan pola kerja-sama dalam aspek sosial.
Di tempat lain, tiga rumah ibadah, yaitu Masjid Agung Al Jauhar Yayasan Pendidi-
kan Fisabilillah (Yasfi), Gereja Kristen Pasundan (GKP) Jemaat Kampung Sawah,
dan Gereja Katolik Santo Servatius berdiri berdampingan di Kampung Sawah Bekasi
dengan damai dan saling menghormati. Semua ini lahir karena warisan budaya ne-
nek moyang yang mengajarkan sikap saling menghormati antar umat beragama dan
pola interaksi masyarakat yang saling menyapa dan berkunjung antar umat be-
ragama.”

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisa di atas, toleransi memiliki kontribusi yang sig-
nifikan dalam mengukur dan membentuk moderasi beragama pada kalangan santri
di lingkungan pesantren. Hal ini dilihat dari nilai loading factor sebesar (0.848).
Secara umum, pandangan santri terkait Toleransi dalam konteks Moderasi beragama
berada pada skala 63.68 yang berarti ada pada kategori Moderat.

Tindak lanjut penelitian ini adalah memperluas objek dan sumber data pada be-
berapa pesantren besar lainnya di kota-kota lain, khususnya kota besar yang menjadi
tantangan besar keberagaman hidup masyarakat Muslim Indonesia. Sisi lain yang
bisa dikembangkan adalah aspek moderasi lain yang perlu disorot seperti komitmen
kebangsaan dengan sumber data pesantren yang terafiliasi dengan gerakan negara
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Islam, sehingga dapat ditemukan sumber persoalan dan solusi yang dipilih untuk

menyelesaikan persoalan legalitas syariah dalam sistem negara.

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi kurikulum dan sistem pendidikan

bagi pesantren YAPINK dan Attagwa yang lebih mengarah pada penguatan mod-

erasi beragama di lingkungan pesantren, sechingga mampu meminimalisir potensi

tindakan radikal.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Litapdimas, Direktorat Pendidikan

Tinggi agama Islam, Direktorat Jendral Pendidikan Islam, Kementerian Agama RI

yang telah mendanai penelitian ini pada tahun 2023.
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